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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minangkabau atau disingkat Minang merujuk pada kultur etnis dari suatu 

rumpun Melayu yang tumbuh dan besar karena sistem monarki serta menganut 

sistem adat yang dicirikan dengan sistem kekeluargaan melalui jalur perempuan 

atau matrilineal (A.A.Navis, 1984). Salah satu wilayah yang ada di Minangkabau 

yaitu Kabupaten Tanah Datar atau yang dikenal sebagai Luhak Nan Tuo terletak di 

Provinsi Sumatera Barat, beribukota di Batusangkar. Kabupaten Tanah Datar terdiri 

dari 14 Kecamatan dan 75 Nagari.  

Batusangkar dijuluki sebagai kota budaya, hal ini disebabkan karena banyak 

keragaman di setiap nagari. Keragaman yang dimiliki salah satunya berupa 

makanan tradisionoal. Makanan tradisional atau makanan khas merupakan 

makanan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat tertentu, dengan citra khas yang 

diterima oleh masyarakat tersebut, yang dibuat dengan bahan-bahan alami, sehat, 

aman, murah dan mudah di dapat, sesuai dengan selera masyarakat.  Makanan khas 

Kabupaten Tanah Datar seperti Karupuak dakak-dakak, Karupuak pitalah, Katupek 

pitalah, gulai pisang dan sebagainya. 

Makanan khas Minangkabau merupakan salah satu makanan yang memiliki 

banyak peminat dari luar. Hal ini terbukti, dengan begitu banyak dan terkenal 

rumah makan Padang yang tersebar di dalam dan di luar negeri. Serta salah satu 

makanan khas Minangkabau yang begitu terkenal di kanca internasional yaitu 
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randang. Randang merupakan salah satu dari sekian banyak makanan khas yang 

ada di kabupaten Tanah Datar. 

Pada saat ini makanan tradisional sudah mulai ditinggalkan oleh masyarakat 

Minangkabau dan makanan tersebut perlahan-lahan mulai hilang. Makanan yang 

perlahan mulai hilang tersebut seperti Nasi Padeh. Nasi padeh merupakan makanan 

khas yang diwarisi turun temurun dari nenek moyang orang Simabur Kabupaten 

Tanah Datar. Nasi padeh ini tidak diketahui oleh masyarakat kabupaten Tanah 

Datar, padahal makanan tersebut berasal dari nagari Simabur daerah Kabupaten 

Tanah datar. Dapat dikatakan Nasi padeh khas Simabur ini mulai hilang karena 

masyarakat Kabupaten Tanah Datar sudah tidak mengetahui lagi makanan khas 

Kabupaten Tanah Datar, serta anggapan pengolahan makanan khas tersebut 

membutuhkan waktu yang lama.  

Globalisasi mengakibatkan anak muda pada zaman sekarang lebih menyukai 

masakan cepat saji. Banyaknya makanan cepat saji atau modern yang masuk di 

Minangkabau membuat makanan tradisonal ditinggalkan dan kurang diminati oleh 

masyarakat Minangkabau itu sendiri, padahal makanan cepat saji yang banyak 

dijual di pasaran mengandung zat kimia dan pengawet. Hal tersebut tentu berbahaya 

sekali terhadap kesehatan generasi yang akan datang. Kabupaten Tanah Datar 

dikenal sebagai Kabupaten budaya, seharusnya Kabupaten Tanah Datar dapat 

melestarikan makanan khas khususnya bagi generasi muda zaman sekarang dan 

lebih mencintai makanan tradisonal dari pada makanan cepat saji. 
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Dalam bidang Ilmu Perpustakaan ada sebuah alat telusur informasi  yaitu pada 

koleksi bahan rujukan atau referensi. Koleksi rujukan merupakan sumber-sumber 

informasi berupa bahan rujukan dalam menemukan informasi tertentu yang disusun 

secara sistematis yang bermnfaat untuk mempermudah pemustaka atau pengguna 

dalam menemukan informasi tertentu (Sumardji, 1992). Koleksi rujukan yang 

penulis buat yaitu Indeks, karena indeks lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh 

pemustaka. Indeks merupakan daftar istilah yang disusun berdasarkan urutan abjad 

atau dengan susunan tertentu yang disertai dengan keterangan yang menunjukkan 

letak halaman istilah tersebut. Indeks ini bisa merupakan karya terpisah dalam 

bentuk buku maupun yang hanya merupakan kelengkapan dari suatu karya atau 

buku. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa tidak adanya alat penelusur informasi 

mengenai makanan khas Kabupaten Tanah Datar, sehingga masyarakat kurang 

mengetahui makanan tradisional dan banyaknya makanan dari luar yang masuk ke 

kabupaten tanah datar menyebabkan makanan tradisonal minangkabau mulai 

dtinggalkan. 

Dengan demikian, dibuatlah alat untuk menghimpun atau mendokumentasikan  

makanan khas Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar berbentuk buku yaitu 

Indeks Beranotasi Makanan Khas Kabupaten Tanah Datar. Dengan adanya indeks 

ini, nantinya akan memudahkan masyarakat untuk mengetahui makanan tradisional 

yang ada, dan dengan adanya indeks ini masyarakat bisa melestarikan makanan 

khas Kabupaten Tanah Datar khususnya bagi generasi penerus. 



4 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu bagaimana bentuk Rancangan 

Indeks Beranotasi Makanan Khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar ? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah merancang, membuat dan menghasilkan sebuah 

Indeks berbentuk buku. Buku Indeks  ini akan dapat mempermudah pemustaka 

dalam menemukan informasi mengenai Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten 

Tanah Datar. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Rancangan Indeks Beranotasi Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten 

Tanah Datar ini merupakan alat telusur untuk mengetahui makanan-makanan khas 

apa saja yang ada di Kabupaten Tanah Datar. 

Indeks ini memuat berbagai informasi berupa nama makanan, bahan, cara 

pengolahan makanan yang ada di Kabupaten Tanah Datar yang dibuatkan dalam 

bentuk buku dengan ukuran A5,  dengan gaya tulisan Andalus, tulisan berukuran 

12 cm, dengan menggunakan Microsoft Word. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Rancangan Indeks Beranotasi Makanan Khas Minangkabau di Kabupaten 

Tanah Datar ini merupakan alat telusur untuk mengetahui makanan-maknan khas 

apa saja yang ada di  Kabupaten Tanah Datar. Indeks ini memuat berbagai informasi 

makanan khas yang di Kabupaten Tanah Datar berupa, bahan makanan, cara 
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pengolahan makanan tersebut. Dengan adanya buku Indeks Beranotasi ini akan 

memudahkan orang dalam membuat makanan tersebut, dan juga sebagai salah satu 

alat promosi untuk melestarikan makanan khas di Kabupaten Tanah Datar, karena 

masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui makanan khas yang ada di 

Kabupaten Tanah Datar khususnya bagi generasi penerus bangsa. 

F. Defenisi Istilah 

Indeks 

Beranotasi 

: Indeks beranotasi merupakan indeks yang memuat data 

bibliografis dan menyajikan uraian singkat isinya tentang 

pencantuman anotasi ini untuk memberikan gambaran 

ringkasnya. Sebab penampilan judul kadang kurang 

mencerminkan isi secara keseluruhan. 

 

 

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Indeks beranotasi 

merupakan sebuah sumber rujukan dalam mencari dan menemukan informasi 

mengenai makanan khas Minangkabau yang ada di Kabupten Tanah Datar. 

G.  Metode Pengembangan 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian pengembangan 

(Development Research). Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2017). Jadi dalam penelitian ini penulis akan membuat sebuah 

produk yaitu Rancangan Indeks Beranotasi Makanan Khas Minangkabau di 
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Kabupaten Tanah Datar dan dapat diuji kefeektifan produk tersebut kepada 

masyarakat atau generasi muda yang berasal dari Kabupaten Tanah Datar. 

2. Prosedur Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan 
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a. Analisis Kebutuhan 

Produk yang akan penulis buat yaitu Rancangan Indeks Beranotasi Makanan 

Khas Minangkabau Kabupaten Tanah Datar sebagai alat telusur bagi masyarakat 

yang ingin mengetahui mengenai informasi tentang makanan khas  yang ada di 

Kabupaten Tanah Datar.   

Dalam proses pembuatan produk ini, penulis memperoleh data dengan cara 

melakukan wawancara langsung kepada masyarakat, mahasiswa/i maupun 

pedagang sekitar  Kabupaten Tanah Datar. Setelah data diperoleh, penulis akan 

melakukan pengolahan dengan cara membuatkan daftar makanan khas minagkabau 

tersebut serta seluruh datanya dengan microsoft word. Selanjutnya daftar tersebut 

di analisis dengan cara memeriksa data tersebut. Berikut adalah pertanyaan yang 

akan penulis ajukan kepada responden. 

1. Apakah responden mengetahui makanan khas Minangkabau khususnya 

di Kabupaten Tanah Datar?  

2. Apakah responden mengetahui  tentang Indeks Beranotasi? 

3. Kira-kira jika dibuatkan produk indeks beranotasi, seperti apa produk 

yang responden inginkan?  

4. Dalam pembuatan produk berbentuk buku  indeks beranotasi, menurut 

responden apa saja yang harus ada dalam buku indeks beranotasi 

tersebut? 
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5. Apakah produk berbentuk buku Indeks beranotasi berguna bagi 

responden sebagai generasi muda yang berasal dari Kabupaten Tanah 

Datar? 

b. Rancangan Model Produk 

Strategi yang penulis lakukan dalam rancangan produk Indeks Beranotasi 

Makanan Khas di Kabupaten Tanah Datar, yaitu sebagai berikut 

1) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan pokok masalah, khususnya 

yang berkaitan dengan Indeks Branotasi Makanan Khas Minangkabau 

di Kabupaten Tanah Datar. 

2) Setelah data terkumpul dilakukan pembuatan indeks beranotasi dan 

unsur-unsur yang digunakan dalam pembuatan indeks sehingga dapat 

digunakan oleh pemustaka atau pengguna informasi dengan mudah. 

Adapun validator ahli yang penulis butuhkan dalam rancangan model 

(produk) ini yaitu: Bapak Muntashir, S.Sos. M.Hum merupakan seorang dosen Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang yang dapat 

membantu penulis dalam mendiskusikan isi dan informasi dalam pembuatan Indeks 

Beranotasi. 

c. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk) 

Produk (indeks beranotasi) yang telah siap, akan diperiksa kembali oleh 

validator,apakah produk yang dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan atau 

belum.Setelah uji coba, maka akan dilakukan revisi tehadap produk (indeks 

beranotasi) tersebutjika ada kekurangan. 
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Pada tahap ini penulis membutuhkan kualifikasi ahli/validator yaitu Bapak 

Muntashir yang merupakan dosen Fakultas Adab dan HumanioraUIN Imam Bonjol 

Padang. Untuk menentukan kelayakan produk (indeks beranotasi) yang penulis 

buat. Setelah uji coba, akan dilakukan perbaikan kembali jika (indeks beranotasi) 

tersebut ada kekurangannya. 

d. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Tahapan berikutnya evaluasi atau pengujian model produk. Pada tahapan ini 

produk yang telah jadi akan diuji di lapangan. Apakah produk tersebut sudah bisa 

dipakai. Dalam tahapan ini buku rujukan (indeks beranotasi) akan dicobakan pada 

masyarakat. Setelah itu penulis akan membuat daftar pertanyaan/angket untuk 

penilaian terhadap produk yang dihasilkan. 

1) Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini berupa daftar pertanyaan yang nantinya akan 

diberikan kepada masyarakat mengenai produk indeks beranotasi. Adapun 

pertanyaannya mencakup kemampuan pengguna untuk menggunakan buku 

indeks beranotasi dalam mendapatkan informasi mengenai makanan khas 

Minangkabau di Kabupaten Tanah Datar. 

2) Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah  masyarakat maupun 

generasi muda yang berada di Kabupaten Tanah Datar. 
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3) Jenis Data 

 Adapun jenis data yang penulis buat dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a) Data Primer 

Data primer adalah informasi/ data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Dalam penelitian 

ini penulis mendapatkan data dengan melakukan wawancara pada 

masyarakat, mahasiswa/i, maupun pedagang yang berada di Kabupaten 

Tanah Datar.. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain) (Sangadji, 2010). Data sekunder ini dapat dicari pada buku bacaan, 

internet maupun e-jurnal. 

4) Instrumen Pengumpulan Data 

a) Angket (Kuisioner) 

Angket/kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). 

5) Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian yaitu dengan cara mengolah data yang telah didapat, 

kemudian melakukan penyajian data dengan mulai merancang buku yang dibuat 

dengan mengkalaborasikan kepada validator. Data yang dikumpulkan dari 
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berbagai sumber, baik dari wawancara dan observasi yang akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif 


